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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kantor hakikatnya ialah sebuah  tempat yang mampu menampung 

segala aktivitas pekerjaan karyawannya. Karyawan melaksanakan 

kewajiban bekerja untuk mewujudkan tujuan dari sebuah kantor tersebut, 

namun sangat perlu kantor menyediakan fasilitas dan representasi image 

kantor atau lembaga tersebut ke dalam bentuk yang nyata dilihat dan dapat 

dirasakan guna membangkitkan semangat kerja karyawan dan lebih 

mendalami peran tugasnya.    

Untuk  desain   Kantor Greenpeace Indonesia dalam membantu 

mewujudkan semangat karyawan dan kerja yang optimal, serta 

merepresentasikan Greenpeace dalam kantornya, perlu dibuat desain 

dengan menerapkan sistem eko interior. Salah satu pendekatan  desain 

untuk perancangan kantor Greenpeace yaitu metode design thinking dari 

buku 101 Metode Desain, kemudian pada penerapan konsep eko interior 

menggunakan metode Environmentally Responsible Design (ERD). 

Tujuan metode design thinking dari 101 Metode Desain dan ERD ini 

adalah untuk mencapai Kantor Greenpeace yang berkonsep eko interior 

(eco-design). Konsep eco-design dalam perancangan interior kantor, yaitu 

dapat menghemat energi sehingga dapat menghemat biaya operasional, 

ramah lingkungan, dan mendukung sustainability. Hasil desain dengan 

konsep eco-design dengan gaya kontemporer serta tema natural, homey, 

dan youthful, merupakan solusi permasalahan dalam perancangan kantor 

Greenpeace Indonesia. Desain ini juga mempertimbangkan para volunteer 

muda yang juga sering berada di kantor. 
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B. Saran 

1. Hasil dari perancangan interior ini diharapkan mampu memberi solusi 

desain terhadap pemecahan masalah desain dalam ruang kantor, yang 

belum cukup mencitrakan karakteristik dari kantor Greenpeace 

Indonesia. serta dapat membantu dalam memberikan fasilitas untuk 

karyawan dan volunteer agar berdampak pada semangat kinerja 

karyawan serta suasana keakraban dalam kantor. 

2. Diharapkan perancang mampu meningkatkan kemampuan baik dalam 

pengembangan pemikiran maupun teknis pengaplikasian kerja, dalam 

memahami tentang pentingnya peran lingkungan alam ke dalam 

sebuah perancangan bangunan interior, sehingga lebih berpikir secara 

menyeluruh mengenai masalah, dampak, serta solusi demi 

keberlangsungan hidup ekosistem ke depannya. 

3. Perancang lebih menambah bahan acuan dan referensi untuk 

meningkatkan pengetahuan yang mampu mendukung dalam 

mengembangkan perancangan interior yang lebih baik dan bermanfaat 

tidak hanya untuk manusia namun juga untuk alam serta ekosistem di 

dalamnya. 

4. Bagi penulis maupun desain lain, diharapkan untuk memecahkan 

masalah lain selain yang sudah dibahas oleh perancang saat ini, 

mencari fokus lain tentang permasalahan desain eco-green dengan 

solusi yang lebih efektif, menarik, serta bermanfaat agar lebih beragam 

demi kemajuan pengetahuan kita bersama dalam menciptakan desain 

yang lebih baik kedepannya. 
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